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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian adalah sistem kerja yang
harus dilaksanakan. Hal ini karena metode penelitian merupakan hal yang sangat
penting untuk menentukan langkah-langkah kerja guna tercapainya tujuan
penelitian. Oleh karena itulah peneliti harus memilih dan menentukan metode
yang tepat guna mencapai hasil yang maksimal dalam penelitiannya.

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mendekati objek yang diteliti, cara-cara tesebut merupakan pedoman bagi seorang
peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat dikumpulkan secara
efektif dan efisien guna dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin di capai.*

1.  Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang (subyek)
itu sendiri.? Dengan terjun langsung ke lapangan atau masyarakat yakni
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan

data yang relevan.?

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 3

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), him. 37

¥ Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 17
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau gejala sosial
dengan cara memberikan pemaparan berupa gambaran yang jelas tentang
fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada
akhirnya akan menghasilkan sebuah teori. Hasil dari penelitian kualitatif
diharapkan dapat memperoleh pemahaman fenomena tertentu dari perspektif
partisipasi yang mengalami fenomena tersebut.

Data kualitatif bersifat tidak terstruktur dalam arti variasa data yang
diberikan oleh sumbernya (orang, partisipan, atau responden yang ditanyai) sangat
beragam. Kondisi ini memang disengaja oleh periset karena tujuannya untuk
memperoleh ide atau pandangan yang mendalam dan luas dari tiap partisipan.
Kebebasan partisipan dalam menyampaikan pendapat membuat periset mampu
memperoleh pemahaman yang lebih baik atas masalah yang sedang diteliti. Oleh
karena itu, data kualitatif cenderung digunakan dalam riset eksploratori.*

2. Jenis penelitian

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
maka peniliti menggunakan pola penelitian studi kasus. Secara teknis studi kasus
adalah suatu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok,
lembaga, maupun masyarakat.” Studi kasus juga dikenal sebagai studi yang
bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai
upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer atau

kekinian.

* Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2005), him. 46
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., him. 14
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Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas kepada
peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif, dan menyeluruh unit
sosial yang diteliti.> Adapun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah
mengenai tinjauan etika bisnis Islam terhadap persaingan antar produsen emping

melinjo di Desa Pojok Ngantru Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian
lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambaran dan bukan angka-angka karena data penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi disuatu usaha rumahan
yaitu pembuat/produsen emping melinjo di Desa Pojok, Ngantru. Sedangkan
alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena dianggap perlu untuk mengetahui
bagaimana kondisi persaingan usaha antar produsen emping melinjo, dalam hal
apa saja para produsen emping melinjo bersaing dan bagaimana persaingan usaha

antar produsen emping melinjo ditinjau dari etika bisnis Islam.

C. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan. Peneliti
merupakan alat pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitati cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul

data , analisis, penaksir data, dan akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.’

® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metologi
ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 20
"Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 168
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Peranan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrument, observer,
dan sekaligus pengumpul data. Sebagaimana yang dikatakan Guba dan Licoln
bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri manusia sebagai instrumen penelitian.
Hanya manusia sebagai instrumen pula lah yang dapat menilai apakah
kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang
demikian ia pasti dapat menyadarinya serta dapat mengatasinya.®

Oleh karena itu, peneliti bekerja sama dengan pihak lembaga untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Peneliti selaku instrument utama
masuk ke lokasi penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan
guna untuk mengumpulkan data, dapat memahami secara alami kenyataan yang
ada di lokasi penelitian. Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan,
peneliti secara wajar menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan,

berusaha menyesuaikan diri dengan situasi.

D. Data dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah sumber dari
mana data yang diperoleh.” Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden,
yaiu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi,

maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu.

& Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan, (Malang
: UM Press, 2008), him. 41
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., him. 172
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Untuk  mempermudah  mengidentifikasi ~ sumber data  penulis

mengklasifikasikannya menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa Inggris, yaitu :*°

1.

E.

Person, sumber data berupa orang

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui
wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Pada penelitian ini, yang
menjadi sumber datanya yaitu perangkat Desa Pojok, produsen emping
melinjo, pelanggan, dan masyarakat setempat.
Place, sumber data berupa tempat

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan
lain-lain. Benda bergerak misalnya aktivitas, Kinerja, lalu kendaraan, ritme
nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar mengajar, dan lain
sebagainya.
Paper, sumber data berupa simbol

Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan pengertiannya ini maka “paper”
bukan terbatas hanya pada kertas sebagaimana terjemahan dari kata “paper”
dalam bahasa Inggris, tetapi dapat berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar,

dan sebagainya, yang cocok untuk menggunakan metode dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis

dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.

2 1pid., him. 172
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Penelitian ini akan menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data. Ketiga
teknik pengumpulan data tersebut yaitu: observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi.

1.  Observasi

Menurut Nasution dalam buku sugiyono, observasi adalah dasar dari
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Data dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat
diobservasi dengan jelas.!!

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan
tersebut. Observasi lansung juga dapat memperoleh data dari subjek baik
yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau
berkomunikasi secara verbal. Dalam penelitian ini penulis melakukan
observasi/pengamatan ke lokasi untuk mengetahui kondisi persaingan antar
produsen emping melinjo di Desa Pojok, Ngantru.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan berdasarkan tujuan tertentu.*> Wawancara dalam penelitian

kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengekplorasi informasi

1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), him. 64
12 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pt Rosda Karya, 2006),
him. 180
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informasi secara holistic dan jelas dari informan."*Menurut Lincoln dan

Guba dalam Moleong, wawancara berfungsi antara lain :

a. Mengkonstruksi mengenai orang, kegiatan, kejadian, pemasaran,
pikiran, motivasi, organisasi

b. Merekonstruksi kebetulan-kebetulan sebagai yang dialami masa lalu

C. Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang telah diharapkan
untuk dialami dimasa yang akan datang

d. Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh
dari orang lain baik manusia maupun bukan manusia

e. Memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti.*

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kondisi persaingan
antar produsen emping melinjo di Desa Pojok maka peneliti melakukan
wawancara kepada perangkat Desa Pojok, produsen emping melinjo di Desa
Pojok, pelanggan dan masyarakat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film.'®> Berbagai jenis
informasi dapat diperoleh melalui dokumentasi antara lain surat-surat resmi,
artikel media, kliping, proposal, laporan perkembangan yang dianggap

relevan dengan penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

3 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,
2014), him. 130

 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), him. 75

> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 216



70

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/
dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa
kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil
penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau

karya tulis akademik dan seni yang telah ada.*

F.  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan
bagi orang lain."’

Menurut Miles dalam penelitiannya terdapat tiga jalur analisis data
kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.'®
1. Reduksi data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 82-83

"Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistic, Rasionalistik,
Phenomenologik, Dan Realism Metaphisik Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama,
(Yogyakarta: Rake Serasin, 1998), him 104.

®*Matter Miles B. Dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), him. 18.
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telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data.*®
2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif:

a.  Teks naratif: berbentuk catatan lapangan
b.  Matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan
analisis kembali.

3. Penarikan kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah
disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih

rinci dan mengakar dengan kokoh.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktek, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2013), him. 210
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Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung,
dengan cara:
a. Memikir ulang selama penulisan.
b.  Tinjauan ulang catatan lapangan
c.  Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubyektif.
d.  Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan

dalam seperangkat data yang lain.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan peneliti sebagai berikut :
1.  Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan dat tercapai.’’ Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.
2.  Ketekunan / Keajegan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 327
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rinci.?? Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atu seluruh faktor
yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Ini merupakan cara paling
populer dalam penelitian kualitatif.?> Dengan triangulasi ini, penulis mampu
menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang,
sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

Dalam prakteknya penulis menggunakan dua macam triangulasi.
Pertama triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan data dari hasil
wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang lain dengan
pertanyaan yang sama. Kedua dengan menggunakan triangulasi teknik.
Disini penulis membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara

dengan data dari hasil observasi dan juga data dari hasil dokumentasi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan
agar proses peneliti lebih terarah, terfokus serta tercapai kevalitan yang maksimal

serta memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun tahap-tahap sebagai berikut:

2L |bid., him. 329
22 |pid., him. 330
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Tahap Persiapan atau Pendahuluan

Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-
teori yang berkaitan dengan etika bisnis Islam, persaingan bisnis, dan
perilaku produsen. Pada tahap ini dilakukan penyusunan proposal penelitian
yang kemudian diuji sampai proses persetujuan dari dosen pembimbing.
Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan masalah penelitian dan lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi.
Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari tahapan penelitian yang
penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk

skripsi.?

%% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 131



